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ABSTRAK 

 

Peningkatan Engine Performance ( performa mesin ) adalah salah satu hal yang 

selalu saja menjadi bahan riset untuk mendapatkan hasil yang lebih sempurna. 

Saat ini proyek – proyek penelitian ( untuk peningkatan Engine Performance ) 

mengarah pada peningkatan efisiensi mesin, ekonomis, dan ramah lingkungan 

sehingga dapat menciptakan mesin yang memiliki tenaga yang besar dengan 

dimensi yang kecil dan hemat bahan bakar. Dalam proses pengapian salah satu hal 

yang perlu diperhatikan adalah perubahan waktu pengapian, sehingga bahan bakar 

dapat terbakar tepat pada waktunya. Honda Supra X 125 mengaplikasikan 

penambahan alat Throttle Switch System ( TSS ). Alat ini berfungsi untuk 

menetapkan derajat pengapian sesuai putaran mesin. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui apakah ada perbedaan dengan menggunakan sensor Throttle 

Switch System dan tanpa menggunakan sensor Throttle Switch System terhadap 

daya dan konsumsi bahan bakar pada sepeda motor Honda Supra X 125. Dalam 

penelitian ini, untuk memperoleh hasil data yang diperlukan maka peneliti 

menggunakan metode eksperimen. Eksperimen dilakukan pada beberapa kondisi 

putaran mesin ( 4000 rpm, 4500 rpm, 5000 rpm, 5500 rpm, 6000 rpm, 6500 rpm, 

7000 rpm, 7500 rpm ). Pengujian dilakukan pada tiap – tiap putaran mesin baik 

yang menggunakan Throttle Switch System maupun tanpa menggunakan Throttle 

Switch System dilakukan sebanyak 3 ( tiga ) kali pengujian, yang bertujuan untuk 

mendekati kevalidan. Dari 3 ( tiga ) kali pengujian tersebut diambil data rata – 

rata. Setelah data diolah dan digambarkan dalam bentuk tabel dan grafik, dapat 

disimpulkan bahwa tanpa menggunakan sensor Throttle Switch System maka 

daya yang dihasilkan semakin besar dengan peningkatan rata – rata 2.56 %, tetapi 

juga diimbangi dengan pemakaian bahan bakar yang lebih boros dengan 

penambahan konsumsi bahan bakar rata – rata sebesar 8.329 %. Sehingga dapat 

dikatakan juga dengan menggunakan sensor Throttle Switch System, maka daya 

yang dihasilkan lebih kecil tetapi bahan bakar yang dibutuhkan semakin irit. 

 

Kata Kunci     :  Throttle Switch System, daya, dan konsumsi bahan bakar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Dewasa ini perkembangan dunia otomotif sangat berkembang pesat. Inovasi 

– inovasi baru untuk menyempurnakan produk sebelumnya selalu dilakukan oleh 

industri otomotif. Tentu saja semua itu dilakukan untuk memenuhi tuntutan pasar 

dan untuk memberikan produk yang terbaik dan laku di pasaran. Indonesia sebagai 

negara berkembang dan dengan tingkat perekonomian yang masih relatif rendah, 

memungkinkan kendaraan yang banyak dipasarkan adalah kendaraan roda dua. 

Inovasi terhadap kendaraan roda dua ( sepeda motor ) saat ini juga tidak 

ketinggalan. Peningkatan Engine Performance ( performa mesin ) adalah salah satu 

hal yang selalu menjadi bahan penelitian untuk mendapatkan hasil yang lebih 

sempurna. Saat ini proyek – proyek penelitian ( untuk meningkatkan Engine 

Performance ) mengarah pada peningkatan efisiensi mesin, ekonomis, dan ramah 

lingkungan sehingga dapat menciptakan mesin yang memiliki tenaga yang besar 

dengan dimensi yang kecil dan hemat bahan bakar. 

Dalam pembakaran memerlukan tiga syarat utama, yaitu bahan bakar, 

oksigen, dan pengapian. Ketiga komponen utama itu harus maksimal untuk 

menghasilkan pembakaran yang sempurna dan menghasilkan daya yang maksimal 

pula. 



 

 

Dalam proses pengapian, salah satu hal yang perlu diperhatikan adalah 

ketepatan waktu pengapian, sehingga bahan bakar dapat terbakar tepat pada 

waktunya. Komponen yang berfungsi untuk mengatur waktu pengapian secara 

elektronik adalah CDI. Komponen tersebut bekerja karena menerima sinyal 

tegangan dari pulser. Dalam pelaksanaannya pulser ini mengirimkan tegangan pulsa 

ke CDI yang kemudian CDI secara elektronik yang akan mengatur waktu pengapian 

berdasarkan putaran mesin. Sehingga dapat diartikan semakin tinggi RPM ( putaran 

mesin ), maka waktu pengapian akan semakin dimajukan. 

Dalam perkembangannya penggunaan pulser saja sebagai sensor masih 

dirasa belum cukup untuk mengirim sinyal waktu pengapian. Honda 

mengaplikasikan penambahan alat Throttle Switch System ( TSS ) pada produknya, 

seperti Honda Kharisma dan Supra X 125. Alat ini berfungsi untuk menetapkan 

derajat pengapian sesuai putaran mesin. Sinyal diteruskan ke koil sesuai waktu 

pembakaran yang telah disesuaikan dengan putaran mesin, hasilnya senyawa bahan 

bakar dan udara bakal tercampur sempurna. Pemakaian bensin pun irit. ( Sumber 

Oto Plus edisi minggu kedua Juli 2003 ). 

Dalam penelitian ini kami akan mengambil data tentang pengaruh 

penggunaan Throttle Switch System terhadap daya dan konsumsi bahan bakar. Kami 

akan mengambil data pada beberapa kondisi putaran mesin ( 4000 rpm, 4500 rpm, 

5000 rpm, 5500 rpm, 6000 rpm, 6500 rpm, 7000 rpm, 7500 rpm ) pada sepeda 

motor Honda Supra X 125 yang menggunakan Throttle Switch System dan yang tidak 

menggunakan Throttle Switch System. Pengambilan data kami laksanakan di lab 

Mototech Yogyakarta. Dari pengambilan data tersebut diharapkan dapat diketahui 



 

 

Pengaruh Penggunaan Throttle Switch System Pada Sepeda Motor Honda Supra X 

125 Terhadap Daya dan Konsumsi Bahan Bakar. 

Dengan menggunakan sensor Throttle Switch System ini diharapkan  dapat 

mengurangi konsumsi bahan bakar sehingga pemakaian bahan bakar pada sepeda 

motor lebih irit. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka timbul permasalahan yang peneliti rumuskan 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh penggunaan sensor Throttle Switch System terhadap daya 

pada mesin Honda Supra X 125 ? 

2. Bagaimana pengaruh penggunaan sensor Throttle Switch System terhadap 

konsumsi bahan bakar pada mesin Honda Supra X 125 ? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Untuk mendapatkan hasil yang maksimal sesuai dengan tujuan penelitian maka perlu diadakan 

pembatasan masalah, yaitu : 

1. Penelitian ini hanya ditujukan untuk mengetahui pengaruh penggunaan sensor 

Throttle Switch System terhadap daya dan konsumsi bahan bakar pada sepeda 

motor Honda Supra X 125. 

2. Kecepatan putaran mesin yang digunakan saat penelitian adalah ( 4000 rpm, 

4500 rpm, 5000 rpm, 5500 rpm, 6000 rpm, 6500 rpm, 7000 rpm, 7500 rpm ). 



 

 

3. Hasil dari penelitian dibandingkan antara yang menggunakan Throttle Switch 

System dan tanpa menggunakan Throttle Switch System. 

4. Pengaruh lain diluar yang diteliti dalam hal ini diasumsikan tidak diperhitungkan 

/ diabaikan. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh penggunaan sensor Throttle Switch 

System terhadap daya pada mesin Honda Supra X 125. 

2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh penggunaan sensor Throttle Switch 

System terhadap konsumsi bahan bakar pada mesin Honda Supra X 125. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Dapat menambah pengalaman dan pengetahuan peneliti khususnya dalam 

bidang otomotif. 

2. Bagi akademisi, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai literatur dalam 

melakukan penelitian di bidang otomotif. 

3. Memberikan informasi kepada masyarakat tentang pengaruh penggunaan 

sensor Throttle Switch System pada Honda Supra X 125 terhadap daya dan 

konsumsi bahan bakar, sehingga masyarakat dapat memilih kendaraan yang 

tepat. 

 



 

 

1.6 Hipotesa 

Sensor Throttle Switch System adalah sebuah alat pembantu yang berfungsi 

untuk merubah sudut pengapian sesuai putaran mesin ( saat throttle pada 

karburator terbuka dan menyentuh switch ). Sinyal diteruskan ke koil sesuai waktu 

pembakaran yang telah disesuaikan dengan putaran mesin, hasilnya senyawa bahan 

bakar dan udara bakal tercampur sempurna. 

Penggunaan sensor Throttle Switch System ini diduga mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap peningkatan atau penurunan daya dan konsumsi bahan 

bakar pada sepeda motor Honda Supra X 125. 
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